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ABSTRAK

Penelitian tentang Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja Pada Kantor
Pelayanan Pajak Madya Bandung, dilakukan karena beberapa masalah diantaranya
rendahnya motivasi pegawai dan kurangnya kesadaran disiplin pegawai yang
berpengaruh terhadap kurang maksimalnya kinerja pegawai di dalam institusi.
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah untuk melihat seberapa besarnya
pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Pelayanan
Pajak Madya Bandung. Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis seberapa besarnya pengaruh motivasi dan disiplin kerja pegawai
terhadap kinerja pegawai Kantor Pelayanan Pajak Madya Bandung.

Teori Motivasi dalam penelitian ini menggunakan teori dari David McClelland
dimana dimensi motivasi manusia terbagi menjadi 3 yaitu kebutuhan akan prestasi,
kebutuhan akan afiliasi dan kebutuhan akan kekuasaan. Untuk disiplin kerja teori
yang digunakan dari Handoko (2012:25) yang menyebutkan bahwa disiplin
merupakan kegiatan manajemen untuk menjalankan standar organisasional, yang
meliputi dua kegiatan pendisiplinan antara lain disiplin preventif dan disiplin korektif.
Sedangkan teori kinerja pegawai menggunakan teori yang dikemukakan oleh Rivai
(2012,h:34) dimana dimensi kinerja pegawai antara lain kualitas pekerjaan, kuantitas
pekerjaan, pengetahuan pekerjaan, kerjasama tim, kreatifitas, inovasi dan inisiatif.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pendekatan
kuantitatif, dengan populasi sebanyak 69 orang, teknik pengumpulan data
menggunakan teknik observasi, wawancara dan angket. Sedangkan analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah path analysis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan besarnya pengaruh
disiplin kerja dan penempatan pegawai terhadap kinerja pegawai pada Kantor
Pelayanan Pajak Madya Bandung secara optimal yaitu sebesar 71,8%, artinya
pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai menunjukan pengaruh
yang positif. Dimana nilai tersebut menunjukan bahwa motivasi dan disiplin kerja
telah dilaksanakan dan diterapkan dengan baik. sedangkan secara parsial hasil
penelitian menunjukan bahwa adanya variasi yang tidak sama antara dimensi-dimensi
di variabel motivasi dan disiplin kerja, sehingga dimensi ini memerlukan perbaikan
dan peningkatan untuk kedepannya untuk meningkatkan kinerja pegawai.

Kesimpulan motivasi dan disiplin kerja berpengaruh secara positif terhadap
kinerja pegawai, artinya semakin tinggi motivasi dan disiplin kerja yang baik, maka
semakin tinggi pula kinerja pegawainya.

Kata Kunci : Motivasi, Disiplin Kerja dan Kinerja Pegawai.



ABSTRACT

Research on the Effect of Motivation and Work Discipline at the Bandung
Middle Tax Office was carried out because of several problems including how low
the motivation of employee and lack of discipline of employee causing minimum
performance of employee. The formulation problems of this study research is to see
how much motivation and work discipline give effect to the employee performance at
the Bandung Middle Tax Office. While the purpose of this study research is to
analyze the influence motivation and work discipline on the employee performance of
the Bandung Middle Tax Office.

Motivation theory in this study research uses David McClelland where the
human motivation is divided into 3 dimensional needs, the needs of achievement, the
needs of affiliation and the needs of power. Second, work discipline uses the theory
from Handoko (2012:25) where discipline is about management activity to run
standard operational procedure of organisation which includes preventive discipline
and correction discipline. Meanwhile employee performance uses the theory proposed
by Rivai (2012,h:34) where the employee performance influenced by seven factors,
there are quality of work, quantity of work, knowledge, teamwork, creativity,
innovation and initiative.

The method used in this study research is quantitative approach method,
with a 69 people population, observation techniques was used in the data collection
techniques, interviews and questionaires. While the analysis used in this study
research is path analysis.

The results showed that the magnitude influence of motivation and work
discipline on employee performance at Bandung Middle Tax Office optimally was
71,8%, it showed that the effect of motivation and work discipline on employee
performance gives a positive result. This value shows that motivation and work
discipline have been applied and implemented properly. While partially the results of
the study research show that there are unequal variations between the dimensions of
the motivation and work discipline variables, so that this dimension requires an
upgrade and improvement in the future to improve employee performance.

Conclusion: Motivation and work discipline gives a positive effect on
employee performance, meaning that the higher motivation and work discipline are,
also the higher the employee's performance become.

Keywords: Motivation, Work Discipline and Employee Performance.



Pendahuluan

Aspek-aspek penting dalam mengelola sumber daya manusia dalam
perusahaan adalah disiplin kerja dan penempatan pegawai. Kedisiplinan merupakan
kunci keberhasilan suatu perusahaan atau instansi dalam mencapai tujuannya. Tanpa
disiplin yang tinggi maka perusahaan tersebut akan sulit untuk mendapatkan apa yang
perusahaan inginkan yaitu suatu kesuksesan. Era otonomi daerah saat ini memberikan
peluang bagi perubahan paradigma pembangunan nasional dari paradigma
pertumbuhan menuju paradigma pemerataan pembangunan secara lebih adil dan
berimbang, sekaligus dalam rangka penataan pemerintahan daerah, untuk
memperbaiki kondisi birokrasi dan kualitas pelayanan. Pemerintah telah merevisi atas
UU Nomor 22 tahun 1999 menjadi UU Nomor 32 tahun 2004 tentang pemerintahan
daerah dan Undang-Undang No. 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua atas
Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah sebagaimana telah
diterbitkan pula Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah.
Penerapan otonomi daerah telah pula membawa perubahan yang cukup mendasar,
selain itu otonomi daerah dimaksudkan untuk mendekatkan pelayanan birokrasi
pemerintah kepada masyarakat, sehingga tercipta birokrasi yang efektif dan efisien.

Salah satu tujuan penerapan UU tersebut adalah penyelenggaraan
Pemerintahan yang menganut sistim otonomi daerah termasuk peningkatan kinerja
pegawai pemerintahan. Disamping UU tersebut, ada beberapa aturan lainya yaitu PP
No. 42 tahun 2004 tentang kode etik Pegawai Negeri Sipil, serta PP No. 53 tahun
2010 tentang disiplin Pegawai Negeri Sipil dalam mendorong pegawai untuk dapat
lebih produktif pada sistim karir maupun prestasi kerja Peningkatan pendayagunaan
aparatur pemerintah dalam hal ini Pegawai Negeri Sipil pada hakekatnya adalah
peningkatan dalam memberi pelayanan kepada masyarakat melalui tugas dan
fungsinya sesuai dengan tuntutan pembangunan, sehubungan dengan hal tersebut
diatas maka Pegawai Negeri Sipil sebagai bagian dari aparatur pemerintah dan abdi
masyarakat senantiasa dituntut mempunyai pengetahuan, ketrampilan, kecakapan dan
abdi masyarakat, kemauan bekerja, disiplin kerja, etos kerja, berkualitas tinggi,
motivasi kerja, bahkan menjadi teladan atau panutan bagi lingkungan masyarakat.

Disiplin pada hakikatnya kemampuan untuk mengendalikan diri dalam bentuk
tidak melakukan sesuatu tindakan yang tidak sesuai dan bertentangan. Dalam
kehidupan sehari-hari dikenal dengan disiplin diri, disiplin belajar dan disiplin kerja.
Disiplin kerja merupakan kemampuan seseorang untuk secara teratur, tekun secara
terus-menerus dan bekerja sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku dengan tidak
melanggar aturan-aturan yang sudah ditetapkan. (Lia Muliawaty, 2021)

Selain disiplin kerja pemicu turunnya kinerja pegawai adalah menurunnya
motivasi kerja pegawai. Menurun nya motivasi kerja akan berpengaruh terhadap
efisiensi dan efektivitas pekerjaan yang berpengaruh secara keseluruhan terhadap
kinerja pegawai. Terlambat masuk kerja dan sering pulang sebelum jam yang
ditentukan adalah salah satu bentuk kurang termotivasinya pegawai serta segala
sesuatu yang mempunyai hubungan atau kaitan yang erat dalam disiplin itu

Direktorat Jenderal Pajak merupakan institusi yang bergerak di bidang
perpajakan dan berperan sebagai salah satu kontributor utama APBN, harus mampu
menghadapi tantangan perekonomian global yang mengalami peningkatan setiap
tahunnya. Kondisi ini dapat dilihat dari kemampuan Direktorat Jenderal Pajak
mengamankan penerimaan negara di sektor perpajakan. Untuk dapat menghadapi



tantangan ini, Direktorat Jenderal Pajak harus didukung oleh sistem yang baik serta
SDM yang mempuni sehingga target penerimaan pajak dapat dicapai.

Pertimbangan peneliti melakukan penelitian di Kantor Pelayanan Pajak Madya
Bandung didasarkan adanya suatu permasalahan yang cukup menjadi perhatian
organisasi yaitu berkaitan dengan rendahnya motivasi dan disiplin kerja di Kantor
Pelayanan Pajak Madya Bandung sehingga menyebabkan belum tercapainya
penerimaan target penerimaan pajak tahun 2021. Disamping itu pula penelitian ini
berada pada organisasi publik sehingga penelitian ini sesuai dengan displin ilmu
administrasi publik.

Kantor Pelayanan Pajak Madya Bandung mempunyai tugas mengumpulkan
dana dari masyarakat untuk kepentingan APBN. Pencapaian penerimaan pajak Kantor
Pelayanan Pajak Madya Bandung untuk tahun 2021 belum melampaui target yaitu
sebesar Rp 6.404.724.115.550 dari rencana Yyang ditetapkan sebesar Rp
8.230.758.4777.000 atau sebesar 88,01 persen.

Berdasarkan pengamatan sementara peneliti ditemukan indikasi masalah
sebagai berikut:

1. Tidak tepat waktu dalam bekerja ataupun dalam memenuhi ketentuan jam kerja
contohnya: banyak pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai seringkali
dikerjakan mendekati jatuh tempo pengerjaan dan petugas lambat dalam
menerbitkan Surat Tagihan Pajak (STP) sesuai dengan waktu yang telah
ditetapkan. Ataupun tidak tepat waktu datang ke ruangan kantor ketika sudah
jam masuk kantor. Hal ini tentunya sangat mempengaruhi pencapaian tujuan
organisasi yang telah ditentukan sebelumnya.

2. Turunnya keinginan pegawai untuk memenuhi posisi jabatan tertentu di kantor.
Hal ini diakibatkan oleh kurangnya rasa keinginan atau motivasi karena
kurangnya rasa percaya terhadap kemampuan diri maupun institusi, sehingga
terkesan selalu ketika ada promosi jabatan malah terasa seperti hukuman karena
posisi kedudukan yang jauh dari lokasi tempat tinggal.

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas peneliti duga kurang efektifnya
kinerja pegawai diduga terkait dengan motivasi dan disiplin kerja yang belum
dilakukan secara efektif di Kantor Pelayanan Pajak Madya Bandung. Berpedoman
pada uraian tersebut, maka peneliti tertarik mengadakan penelitian dengan judul
”Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor
Pelayanan Pajak Madya Bandung”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka permasalahan yang jadi
bahasan utama adalah motivasi dan disiplin kerja yang belum efektif mengakibatkan
kinerja pegawai pada Kantor Pelayanan Pajak Madya Bandung belum maksimal. Dari
hal tersebut peneliti mengindektifikasikan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Berapa Besar Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada KPP Madya
Bandung.

2. Berapa Besar Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada KPP
Madya Bandung.

3. Berapa Besar Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai Pada KPP Madya Bandung.



Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan Penelitian
1. Menganalisis Besarnya Pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai Pada KPP
Madya Bandung.
2. Menganalisis Besarnya Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Pada
KPP Madya Bandung.
3. Menganalisis Besarnya Pengaruh motivasi dan disiplin kerja, terhadap kinerja
pegawai Pada KPP Madya Bandung.
Kegunaan Penelitian

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kegunaan teoritis, penelitian ini dapat diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan IImu Administrasi Publik, khususnya
terkait dengan motivasi, disiplin kerja dan kinerja pegawai.

2. Kegunaan praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
dan pertimbangan kepada Kantor Pelayanan Pajak Madya Bandung,
khususnya terkait dengan motivasi dan disiplin kerja dalam mendukung
Kinerja pegawai.

Kerangka Pemikiran

Disiplin seseorang terbentuk karena memiliki motivasi yang tinggi untuk
melakukan perubahan ke hal yang lebih baik. Oleh karena itu seseorang yang
memiliki karakter kuat dalam perilaku individu, khususnya dalam disiplin
menyebabkan motivasi kerjanya meningkat. Motivasi seseorang berawal dari
kebutuhan, keinginan dan dorongan untuk bertindak demi tercapainya kebutuhan dan
tujuan.

Malthis (2012.h.63) menyatakan kinerja yang dicari oleh perusahaan dari
seseorang tergantung dari kemampuan, motivasi, dan dukungan individu yang
diterima.

Seorang pekerja akan memiliki kinerja optimal apabila ia memiliki disiplin
dan kompetensi yang tinggi. Menurut Mangkunegara (2014:38) menyatakan bahwa
salah satu aspek dari pada kompetensi adalah sikap di mana disiplin terkandung di
dalamnya. Disiplin yang efektif sebaiknya diarahkan kepada perilaku dan bukannya
kepada karyawan secara pribadi, karena alasan untuk pendisiplinan adalah untuk
meningkatkan kinerja pegawai

Keterkaitan sebab akibat disiplin kerja dan motivasi kerja, terhadap terhadap
kinerja pegawai dapat dilihat pada gambar sebagai berikut :



Wibowo (2010:87)

Dimensi Motivasi (X,) :
Mangkunegara (2014:38)
1. Kebutuhan prestasi
2. Kebutuhan
afiliasi
3. Kebutuhan
Kekuasaan KINERJA PEGAWAI (Y)
1. Kualitas Pekerjaan (Quality
of Work)
(Mangkunegara. 2012, 2. Kuantitas Pekerjaan
h.94) (Quantity of Work)
3. Pengetahuan Pekerjaan
Mathis dan Jackson dalam (Job Knowledge)
4. Kerjasama Tim (Teamwork)
\ 4 5. Kreatifitas (Creativity)
Dimensi Disiplin (X1) 6. Inovasi (Inovation)
7. Inisiatif (initiative)
1. Disiplin Preventif (Rivai. 2012,h.34).
2. Disiplin Korektif
3. Disiplin Progresif Malthis (2012.h.63)

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir Penelitian

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah explanatory survey dengan
pendekatan kuantitatif. Metode ini untuk menguji jawaban rasional sehingga dapat
menjelaskan fenomena yang menjadi masalah, Miller (2014:211). Selain itu metode
survey digunakan meluas dan mendalam terhadap obyek yang diteliti dengan
pendekatan menyeluruh didasarkan pada sistemnya, dengan tujuan dapat ditemukan,
dibuktikan, dan dikembangan suatu pengetahuan, sehingga pada gilirannya dapat
digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang
administrasi.
Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas, objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya..

Populasi penelitian adalah di Kantor Pelayanan Pajak Madya Bandung. Dalam
hubungan dengan obyek penelitian ini yang menjadi populasi sasaran dengan
menggunakan teknik sensus, seluruh Pegawai Negeri Sipil yang bekerja pada Kantor
Pelayanan Pajak Madya Bandung dijadikan responden penelitian sebanyak 69 orang.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan adalah sebagai berikut:
1. Studi Kepustakaan, yaitu mempelajari buku-buku atau bahan-bahan tertulis
lainnya yang ada hubungannya dengan penelitian yang dilakukan.
2. Studi Lapangan, yaitu pengumpulan data dengan cara terjun ke lapangan dari
obyek penelitian, melalui cara:
a. Observasi, yaitu suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
pengamatan lapangan terhadap obyek penelitian. Kegiatan observasi ini antara
lain dengan mencermati berbagai kegiatan yang dilakukan oleh pegawai dalam



melaksanakan tugas/pekerjaannya, maupun mengaitkan berbagai data yang
diperoleh dari wawancara dengan pimpinan.
b. Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan mengadakan tanya jawab,
dengan Kepala Kantor Pelayanan Pajak Madya Bandung.
c. Angket, yaitu teknik pengumpulan data yang bertujuan untuk mengumpulkan
data primer guna menguji hipotesis yang dilakukan. Jawaban responden dalam
penelitian ini digunakan teknik rating scale, skala pengukurannya pada tingkat
skala ordinal.
Teknik Pengolahan Data

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk
kuesioner.” Agar instrumen penelitian ini bisa memenuhi persyaratan, maka dilakukan
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas ”, hal tersebut dilakukan keampuhan instrumen
penelitian (valid dan realiabel) merupakan hal yang penting dalam pengumpulan data,
karena data yang benar sangat menentukan bermutu tidaknya hasil penelitian. Analisis
dalam pengolahan data melalui Analisis Jalur (Path Analysis) yaitu melihat besarnya
pengaruh dari variabel profesionalisme pegawai dan motivasi terhadap variabel
Kinerja pegawai Kantor Pelayanan Pajak Madya Bandung.

Analisis jalur dalam penelitian ini digambarkan pada diagram penelitian di

bawabh ini:

Gambar 3.2
Struktur Pengaruh X; dan X, terhadap Y

Gambar di atas, merupakan diagram simultan dari analisis jalur. Sementara itu
diagram parsialnya dikemukakan sebagai berikut:

Gambar 3.3
Sub Struktur Pengaruh X, ;...X; 3 terhadap Y



Gambar 3.4
Sub Struktur Pengaruh X, ;... X, 4, terhadap Y

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan analisis hasil penelitian tentang pengaruh motivasi
dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Pelayanan Pajak Madya
Bandung selanjutkan akan ditarik kesimpulan dari hasil-hasil analisis dan pembahasan
penelitian tersebut sebagai berikut:

Secara Simultan

Pengaruh variabel motivasi terhadap kinerja pegawai pada Kantor Pelayanan
Pajak Madya Bandung, dalam hal ini variabel motivasi merupakan variabel yang
sangat penting untuk meningkatkan kinerja pegawai. Dimana motivasi berpengaruh
secara positif terhadap Kkinerja pegawai, artinya semakin tinggi motivasi, maka
semakin tinggi pula kinerja pegawainya.

Pengaruh variabel disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor
Pelayanan Pajak Madya Bandung, dalam hal ini variabel penempatan pegawai
merupakan variabel yang sangat penting untuk meningkatkan Kkinerja pegawai.
Dimana disiplin kerja berpengaruh secara positif terhadap kinerja pegawai, artinya
semakin baik disiplin kerja, maka semakin baik pula kinerja pegawainya.

Secara Parsial

Motivasi Kerja mempunyai pengaruh langsung sebesar dan pengaruh tidak
langsung melalui hubungannya dengan Disiplin Kerja sebesar. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa Motivasi memberikan kontribusi yang signifikan dan
paling besar pengaruhnya terhadap Kinerja Pegawai pegawai. Hal ini berarti bahwa
Motivasi Kerja pegawai di Kantor Pelayanan Pajak Madya Bandung memberikan
kontribusi yang paling tinggi terhadap kinerja pegawai. Sementara Disiplin Kerja
mempunyai pengaruh langsung sebesar dan pengaruh tidak langsung melalui
hubungannya dengan Motivasi. Disiplin Kerja memberikan kontribusi pengaruh yang
cukup besar terhadap kinerja, hal ini berarti bahwa kinerja sangat didukung oleh
Disiplin Kerja Namun hasil penelitian menunjukan bahwa adanya variasi variabel lain
yang tidak masuk ke dalam penelitian yang ikut mempengaruhi Kinerja Pegawai.



Saran

Setelah disimpulkan hasil penelitian ini, selanjutnya disampaikan saran-saran
peneliti sebagai kontribusi hasil penelitinan untuk meningkatkan kinerja pegawai pada
Kantor Pelayanan Pajak Madya Bandung. Adapun saran-saran Yyang dapat
dikemukakan adalah sebagai berikut:

Saran Teoritis

Bagi Pengembangan Ilmu Administrasi Publik, penelitian tentang Pengaruh
Disiplin Kerja dan Penempatan Pegawai Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor
Pelayanan Pajak Madya Bandung perlu dilakukan lebih lanjut. Terutama terkait
dimensi-dimensi yang mempengaruhi variabel Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2)
terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y). Sehingga diharapkan penelitian lanjutan dapat
memberikan manfaat bagi Pengembangan IImu Administrasi Publik di masa
mendatang.

Saran Praktis

1. Untuk meningkatkan disiplin kerja pegawai maka Kantor Pelayanan Pajak
Madya Bandung perlu memberlakukan aturan secara tegas namun tetap
manuasiawi terutama dalam menentukan target dan beban kerja. Sera
memberikan reward dan punishment secara seimbang. Hal ini dilakukan agar
pegawai dapat meningkatkan lagi disiplinnya dan lebih bersemangat dalam
bekerja.

2. Memberikan apresiasi kepada pegawai yang memiliki kinerja yang bagus seperti
menempatkan atau memindahkan pegawai ketempat yang lebih baik. Serta
memberikan usulan mutasi atau promosi kepada pegawai yang berprestasi agar
kinerjanya dapat lebih berkembang lagi.
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